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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan 

perdagangan eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama masa pandemi covid-19 

tahun pertama di tahun 2020. Populasi adalah 26 perusahaan perdagangan eceran yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020. Sampel sebanyak 24 perusahaan yang telah 

melakukan publikasi terhadap laporan keuangan 2020. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

profitabilitas perseroan dalam masa pandemi covid-19 jika ditinjau dari ROA, ROE dan PM 

dapat dikatakan tidak sehat, karena rata-rata profitabilitas perusahaan berada di bawah nilai 

rasio standar industri. Sementara itu, likuiditas perseroan dalam masa pandemi covid-19 jika 

ditinjau dari CR, DER dan DAR juga dapat dikatakan tidak sehat. Hal tersebut terlihat dari nilai 

rasio yang rata jauh dari nilai rasio standar industry. 
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PENDAHULUAN 

Laporan keuangan digunakan oleh berbagai pihak untuk pengambilan 

keputusan serta memudahkan dalam memprediksi situasi yang mungkin terjadi 

dimasa yang akan datang, yang akan mempengaruhi kinerja perusahaan. Laporan 

keuangan dapat digunakan dengan melakukan berbagai pengolahan data seperti 

perbandingan, evaluasi dan analisis tren. Sebagaimana yang dikemukakakn oleh 

Kasmir (2016), bahwa salah satu cara untuk menganalisis laporan keuangan adalah 

dengan melakukan analisis atas rasio keuangannya. 

Analisis rasio keuangan dimaksudkan untuk memperoleh gambaran mengenai 

baik buruknya kondisi keuangan suatu perusahaan pada saat dilakukan analisis. 

Berdasarkan hasil analisis tersebut manajemen akan memperoleh suatu informasi 

tentang kekuatan dan kelemahan perusahaan. 

Menurut Fahmi (2012) kinerja keuangan merupakan “suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar”. Analisis 

kinerja keuangan perlu dilakukan untuk menilai tingkat efisiensi dan produktifitas 

suatu perusahaan. Salah satu alat yang dapat digunakan untuk menilai kinerja 

keuangan perusahaan adalah laporan keuangan. Kasmir (2016) menyatakan bahwa: 

“laporan keuangan adalah laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan 

pada saat ini atau dalam suatu periode tertentu”. Lebih lanjut Kasmir (2016) 
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menjelaskan bahwa dalam laporan keuangan terdapat angka-angka akuntansi yang 

dapat dihubungkan daan dibagi antara satu dengan yang lainnya. 

Ada beberapa rasio keuangan yang dikemukakan oleh Kasmir (2016), 

diantaranya adalah rasio profitabilitas dan rasio likuiditas. Kasmir (2016) berpendapat 

bahwa: “rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan atau laba dalam suatu periode tertentu”. Kasmir (2016) 

mengemukakan jenis-jenis rasio profitabilitas, seperti: Profit Margin (PM); Hasil 

Pengembalian Investasi (Return On Investment /ROI); Hasil Pengembalian Ekuitas 

(Return On Equity/ROE). Sedangkan rasio likuiditas seperti: Debt to Equity Ratio (DER) 

dan Debt to Asset Ratio (DAR). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan 

perdagangan eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama masa pandemi 

covid-19 tahun pertama di tahun 2020. Kinerja keuangan akan dilihat berdasarkan 

rasio profitabilitas dan rasio likuiditas berdasarkan standar rasio industri. Rasio 

profitabilitas akan menunjukkan seberapa besar perusahaan mampu melakukan 

pengembalian atas investasi yang telah dilakukan dalam kondisi pandemic covid-19. 

Sementara itu, rasio likuiditas akan memberikan gamabaran mengenai seberapa 

mampu perusahaan untuk tetap mebiayai kegiatannya melalui modal sendiri dan 

bukan melalui pihak luar. 

METODE PENELITIAN 

Untuk menghindari terjadinya keliru terhadap judul dan permasalahan yang 

diajukan dalam penelitian ini, maka selanjutnya dijelaskan rumusan variabel secara 

operasional. Yang dimaksud variable Pandemi Covid 19 adalah epidemi akibat 

peningkatan jumlah kasus penyakit coronavirus disease 19 (COVID-19) yang telah 

menyebar ke berbagai benua dan negara dan telah menyerang banyak orang. Sebagai 

akibatnya, produksi dan lalu lintas barang menjadi terganggu, dan investasi terhambat.  

Variabel Kinerja Keuangan yaitu analisis rasio keuangan yang merupakan suatu 

kegiatan menggunakan angka-angka dalam laporan keuangan yaitu membagi suatu 

angka dengan angka lainnya dalam satu periode atau beberapa periode. Melakukan 

perbandingan dapat juga melalui komponen satu dengan komponen lain dalam satu 

laporan keuangan atau antar komponen yang ada di antara laporan keuangan. 

Komponen dalam satu laporan keuangan seperti membandingkan antara total aktiva 

lancar dengan kewajiban lancar atau total aktiva dengan total utang yang berada 

dalam neraca, dan komponen antar laporan keuangan yaitu membandingkan antara 

penjualan dalam laba rugi dengan total aktiva yang berada dalam komponen neraca. 

Penelitian ini mengggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif dengan 

rumus-rumus kinerja keuangan profitabilitas dan likuiditas sebagai alat ukurnya. 

Adapun data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Data laporan keuangan tahunan perusahaan perdagangan eceran yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2020. 
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2. Data laporan posisi keuangan dan laporan laba rugi perusahaan perdagangan 

eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2020. 

3. Teknik analisis data yang akan digunakan adalah analisis rasio keuangan 

profitabilitas dan likuiditas.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bursa Efek Indonesia merupakan pasar modal yang memiliki sejarah panjang 

sejak pertama kali didirikan oleh pemerintah Hindia Belanda pada tahun 1912. Setelah 

sempat vakum disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang dunia dan pergantian 

pemerintahan ke pemerintah Republik Indonesia, pasar modal kembali  beroperasi di 

tahun 1977. Sampai saat ini terdapat 760 perusahaan  yang tercatat di Bursa Efek 

Indonesia. Perusahaan tersebut diklasiifikan berdasarkan sistem klasifikasi sectoral. 

Pada tahun 2020 ada 9 sektor dan 57 sub sector di Bursa Efek Indonesia untuk 

mengelompokkkan perusahaan-perusahaan yang sejenis. Untuk penelitian ini, sub 

sector perdagangan eceran digunakan sebagai sampel dengan pertimbangan bahwa 

sub sector ini merupakan salah satu kelompok bisnis yang terdampak cukup berat 

dengan kondisi pandemic covid-19. 

Tabel 1 menyajikan hasil analisis kinerja keuangan perusahaan perdagangan 

eceran yang tercatat di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2020. Pada tabel terlihat 

bahwa sebagian besar perusahaan berada pada kondisi keuangan yang kurang sehat 

apabila dibandingkan dengan standar rasio industry yang ditetapkan oleh Kasmir 

(2016). Hal ini terutama disebabkan oleh laba bersih perusahaan yang beberapa 

diantaranya berada posisi rugi (RoA). Jumlah hutang perusahaan juga terlihat dalam 

keadaan cukup besar apabila dibandingkan dengan modal sendiri perusahaan (DER 

dan DAR). 

Tabel 1. Kinerja Keuangan Perusahaan Perdagangan Eceran Yang Tercatat Di 

Bursa Efek Indonesia Pada Tahun 2020 

NO 
KODE 

PERUSAHAAN 
ROA PM GPM CR DER DAR 

1 ACES 12% 11% 49% 596% 39% 28% 

2 AMRT 0% 0% 20% 100% 314% 76% 

3 CSAP 1% 1% 17% 112% 250% 71% 

4 DIVA 6% 2% 2% 396% 31% 24% 

5 DAYA -7% -6% 37% 68% 490% 83% 

6 ECII -4% -4% 17% 240% 38% 28% 

7 DNET 3% 95% 100% 794% 70% 41% 

8 ERAA 6% 2% 10% 147% 97% 49% 

9 GLOB -477% -165% 7% 2% -101% 7594% 

10 HERO 25% 14% 27% 68% 161% 62% 

11 KIOS 0% 0% 1% 1384% 278% 74% 

12 KOIN 6% 3% 11% 115% 434% 81% 

13 LPPF -13% -17% 58% 56% 987% 91% 

14 MAPI -4% -4% 42% 111% 172% 63% 

15 MAPA 0% 0% 40% 187% 80% 44% 



 
 
 
 

1781 

 

SEMINAR NASIONAL HASIL PENELITIAN  2021  
“Penguatan Riset, Inovasi, dan Kreativitas Peneliti di Era Pandemi Covid-19” 

ISBN: 978-623-387-014-6 

16 MCAS 4% 1% 2% 344% 38% 27% 

17 MIDI 4% 2% 25% 65% 324% 76% 

18 MKNT -13% -2% 2% 370% 1067% 91% 

19 MPPA -9% -6% 19% 56% 2342% 96% 

20 NFCX 4% 1% 1% 331% 41% 29% 

21 RALS -2% -4% 43% 346% 42% 30% 

22 RANC 5% 2% 26% 122% 142% 59% 

23 SONA -15% -53% 52% 749% 21% 18% 

24 TRIO -245% -55% 6% 7% -105% 3670% 

1. RETURN ON ASSET (ROA) 

Return on Asset (ROA) merupakan rasio yang memperlihatkan kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba atau pengembalian atas investasi aset yang 

dimilikinya. Standar rasio industry untuk ROA adalah 30%. Pada table terlihat bahwa 

tidak ada satupun perusahaan perdagangan eceran di Indonesia yang berhasil 

mencapai apalagi melampaui standar tersebut. Berdasarkan hasil analisis, PT Globe 

Kita Terang Tbk (GLOB) adalah perusahaan dengan hasil ROA terendah di tahun 2020. 

GLOB mencatat ROA sebesar -477%, jauh dibawah standar rasio industry sebesar 30%. 

Sementara itu, Hero Supermarket Tbk (HERO) menjadi perusahaan dengan kinerja 

profitabilitas terbaik diantara perusahaan perdagangan eceran pada tahun 2020. 

HERO berhasil mencapai ROA sebesar 25%, jauh dibawah ROA perusahaan lain sejenis 

walaupun masih dibawah standar rasio industry. Dengan demikian, bisa dikatakan 

bahwa pandemic covid-19 memberikan dampak yang sangat besar terhadap kinerja 

profitabilitas perusahaan perdagangan eceran di Indonesia. 

2. PROFIT MARGIN (PM) 

Berdasarkan hasil analisis pada Tabel 1, dapat diketahui bahwa Profit Margin 

(PM) perusahaan perdagangan eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 

tahun 2020 berada di bawah rasio standar industry. Hanya ada satu perusahaan yang 

mencapai PM di tas 30% dan sekaligus sebagai PM tertinggi pada tahun 2020, yaitu 

PT Indoritel Makmur International Tbk (DNET). PM DNET yaitu sebesar 95%, jauh diatas 

standar rasio industry sebesar 30%. Hal tersebut terjadi karena tidak ada beban pokok 

penjualan yang dibebankan atas pendapatan perusahaan. PT Indoritel Makmur 

International Tbk merupakan perusahaan dengan papan usaha pengembangan yang 

bersifat jasa. Dengan demikian, laba bersih yang merupakan dasar perhitungan PM 

tidak berjumlah terlalu jauh dari penghasilan utama perusahaan. Sementara itu, PM 

terendah di tahun 2020 terjadi pada PT Globe Kita Terang Tbk (GLOB) dengan PM 

sebesar -165% dibandingkan dengan standar rasio industry sebesar 30%. Hal ini 

dikarenakan pada tahun 2020 perusahaan mengalami kerugian sebesar Rp. 

50,590,661,957,-. Dampak covid-19 selama tahun 2020 sangat terasa bagi PT Globe 

Kita Terang Tbk. 

3. GROSS PROFIT MARGIN (GPM) 

Setelah dilakukan analisis, margin laba bersih (GPM)  perusahaan perdagangan 

eceran di Indonesia berada pada kondisi yang tidak terlalu memprihatinkan 
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dibandingkan dengan kinerja keuangan yang telah dibahas sebelumnya. Standar rasio 

industry adalah 24,90% dan sepuluh (10) dari 24 perusahaan tercatat mempunyai PM 

diatas rata-rata industry. Selama periode Januari-Desember 2020 PT Indoritel Makmur 

International Tbk (DNET) mencatat GPM tertinggi diantara perusahaan perdagangan 

eceran yang lain, yaitu sebesar 100%. Sementara itu, PT Kioson Komersial Indonesia 

Tbk (KIOS) dan PT NFC Indonesia Tbk (NFCX) mencatat PM terendah selama periode 

2020 yaitu sebesar 1%. Hal tersebut terjadi karena beban pokok penjualan pada 

periode ini cukup tinggi sehingga laba kotor penjualan hanya mampu menutupi 

sebesar 1% diatas nilai penjualan.  

4. CURRENT RATIO (CR) 

Current Ratio (CR) merupakan salah satu rasio likuiditas yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Berdasarkan 

tabel 1 dapat diketahui bahwa CR tertinggi terjadi pada PT Kioson Komersial Indonesia 

Tbk (KIOS) sebesar 1384%, jauh diatas CR standar rasio industry sebesar 200%. Hal 

tersebut terjadi karena adanya persediaan lancar yang jumlahnya sangat besar diatas 

jumlah hutang lancer PT Kioson Komersial Indonesia Tbk pada tahun 2020. Sementara 

itu, CR terendah terjadi pada PT Globe Kita Terang Tbk (GLOB) dengan jumlah CR 

sebesar 2%. Angka tersebut disebabkan oleh jumlah aktiva lancer PT Globe Kita Terang 

Tbk yang jauh dibawah jumlah hutang lancarnya yang berasal sebagian besar dari 

beban akrual jangka pendek. Pada tahun 2020 beban akrual jangka pendek GLOB 

berada di angka Rp105,241,450,879,- sedangkan aktiva lancar hanya berkisar Rp 8 

Milyar. 

5. DEBT TO EQUITY RATIO (DER) 

Debt to Equity Ratio (DER) merupakan salah satu rasio likuiditas yang 

menggambarkan besarnya proporsi hutang terhadap modal sendiri. Dari Tabel 1 dapat 

diketahui bahwa pada akhir tahun 2020 sebagian besar perseroan mempunyai DER 

diatas 80% yang menjadi standar rasio industry. Hal ini menunjukkan bahwa selama 

masa pandemic covid-19 sebagian besar perusahaan membiayai kegiatannya dari 

pihak luar dan bukan dari modal sendiri. DER tertinggi ada pada Matahari Putra Prima 

Tbk (MPPA) sebesar 2342%. Hal ini disebabkan oleh total hutang persero yang 

mencapai Rp4.000.000,- dengan total modal sendiri yang tidak mencapai 

Rp1.000.000,-. Beberapa perusahaan bahkan berada pada titik dibawah nol dalam hal 

kemampuan untuk memenuhi kewajiban jangka panjangnya. Salah satunya adalah 

Trikomsel Oke Tbk (TRIO). Perseroan mempunyai DER sebesar -105%. Hal ini 

disebabkan oleh jumlah ekuitas yang sudah tidak mencukupi untuk menutupi jumlah 

total hutang dari perusahaan, terutama yang berasal dari hutang jangka panjang. Total 

ekuitas TRIO menjadi kurang dari nol disebabkan oleh akumulasi kerugian perusahaan 

di akhir tahun 2020. Dimasa tahun pertama pandemic covid-19, perusahaan berusaha 

bertahan dengan mengandalkan pembiayaan dan bukan dari hasil kinerja perusahaan.  
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6. DEBT TO ASSET RATIO (DAR) 

Debt to Asset Ratio (DAR) mengukur seberapa besar aktiva perusahaan dibiaya 

oleh kreditur. Standar rasio industry adalah 35%. Hasil analisis pada Tabel 1 

menunjukkan bahwa hampir semua perusahaan perdagangan eceran pada tahun 2020 

membiayai sebagian besar asetnya dari kreditur. Bahkan PT Globe Kita Terang Tbk 

(GLOB) mempunyai DER diatas 7000%. Hal ini dikarenakan perusahaan mempunyai 

akumulasi rugi di akhir tahun 2020 yang membuat ekuitas menjadi kurang dari nol, 

sehingga aktivitas perusahaan dijalankan dengan pembiayaan dari luar. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan pada perusahaan perdagangan 

eceran yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama tahun 2020, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Profitabilitas Perseroan dalam masa pandemi covid-19 jika ditinjau dari ROA, ROE 

dan PM dapat dikatakan tidak sehat, karena rata-rata profitabilitas perusahaan 

berada di bawah nilai rasio standar industry. Kondisi perseroan yang tidak sehat 

ini dapat disebabkan oleh kondisi pandemic covid-19 dimana sebagian besar 

perusahaan mengalami kerugian usaha. 

2. Likuiditas Perseroan dalam masa pandemi covid-19 jika ditinjau dari CR, DER dan 

DAR dapat dikatakan tidak sehat. Hal tersebut terlihat dari nilai rasio yang rata 

jauh dari nilai rasio standar industry. 

3. Melihat kinerja keuangan perusahaan yang tidak sehat di masa pandemi covid-19, 

maka perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk melihat sejauhmana keadaan 

ini disebabkan oleh pandemi covid-19. 
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